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ABSTRAK 

Salwiah (19020102050), Judul: Tinjauan Fiqih Syafi’i Terhadap Praktik Jual 

Beli Karungan di Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton 

Tengah. 

Dibimbing oleh: Dr.Kartini M.HI  & Finsa Adhi Pratama,M,Ag 

 

Jual beli sayur karungan merupakan jual beli sayur yang dibeli dari agen 

dalam bentuk karungan. Di Kelurahan Boneoge, terdapat fenomena jual beli 

karungan dimana sayur yang telah dikarungkan tidak boleh dibuka kembali pada 

saat proses tawar menawar. Tetapi, boleh dibuka ketika pembeli akan membayar 

barang tersebut secara tunai, dari penjelasan di atas maka peneliti bertujuan untuk 

melihat (1) Bagaimana Praktik Jual Beli Karungan pada Masyarakat Boneoge. (2) 

Bagaimana Tinjaun Fiqih Syafi’i Terhadap Praktik Jual Beli Karungan pada 

Masyarakat Boneoge (3) Bagaimana Dampak Jual Beli Karungan pada 

Masyarakat Boneoge. Penelitian ini dilaksankan di Kelurahan Boneoge dengan 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dengan pendekatan hukum 

Islam dan pendekatan fenomenologi. Pendekatan hukum Islam untuk mengetahui 

hukum dari jual beli karungan tersebut.Sedangkan Pendekatan fenomenologi yaitu 

melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman 

individual tentang pengalaman-pengalaman. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) 

Pedagang sayur mendapatkan sayur dari Muna Timur dengan sistem karungan, 

pedagang membeli sayur karungan dengan cara via telepon dan sayur diantar oleh 

pemiliknya langsung, sayur yang dibeli secara karungan tidak bisa buka saat 

peroses transaksi. (2) Jual beli sayur dengan sistem karungan pada Masyarakat 

Boneoge Kabupaten Buton Tengah Kecamatan Lakudo, menururt Madzhab 

Syafi’i termasuk dalam jual beli yang tidak sah karena terdapat ketidakjelasan 

sayur yang diperjualbelikan yang menyebabkan terjadinya gharar dalam transaksi 

tersebut. (3) Dampak dari jual beli sayur karungan terbagi menjadi dua yaitu 

dampak positif dan negatif, dampak positif yaitu para pembeli bisa memenuhi 

kebutuhan hidup sedangkan dampak negatif banyak yang merasa rugi dikarenakan 

mendapati sayurannya layu, rusak dan busuk.  

Kata kunci: Jual beli, Karungan, Fikih Syafi’i 
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ABSTRACT 

Salwiah SID 1902010205, Title: Syafi'i Fiqh Perspective on the Practice of 

Sack Trading in Boneoge Village, Lakudo Sub-District, Central Buton Regency. 

Supervised by: Dr. Kartini M.HI & Finsa Adhi Pratama, M,Ag 

The buying and selling of vegetables in sacks is a form of transaction 

where vegetables are purchased from agents in sack form. In the Boneoge village, 

there is a phenomenon of sack trading where the vegetables, once packed in 

sacks, cannot be opened during the bargaining process. However, they can be 

opened when the buyer is ready to pay for the goods in cash. Based on the 

aforementioned explanation, the researchers aim to investigate (1) How the 

practice of sack trading is conducted in the Boneoge society, (2) The view of 

Syafi'i Fiqh on the Practice of sack trading in the Boneoge society, (3) The impact 

of sack trading on the Boneoge society. This research was conducted in the 

Boneoge village using a qualitative descriptive approach, with Islamic legal and 

phenomenological approaches. The Islamic legal approach is used to determine 

the legality of the sack trading practice, while the phenomenological approach is 

employed to gain a closer and more detailed understanding of individual 

experiences related to the phenomenon. The findings of this research indicate that 

(1) Vegetable vendors obtain their vegetables from Muna Timur through the sack 

system. They purchase vegetables in sacks via telephone, and the vegetables are 

delivered by the owners themselves. The vegetables bought in sacks cannot be 

opened during the transaction process. (2) Vegetable trading using the sack 

system in the Boneoge society of Central Buton Regency, Lakudo District, is 

considered invalid according to the Syafi'i Madhhab, due to the uncertainty of the 

vegetables being traded, leading to gharar (ambiguity or uncertainty) in the 

transaction. (3) The impact of sack trading on the Boneoge society can be 

categorized into positive and negative effects. The positive impact is that buyers 

can fulfill their daily needs, while the negative impact is that many feel they incur 

losses due to receiving wilted, damaged, or spoiled vegetables. 

Keywords: Buying and selling, Sack trading, Syafi'i Fiqh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍamah U U ا َ

 

3. Maddah  

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 FatḥahdanAlif Ā A dan garis di atas _ا َ

 _ىَ 
FatḥahdanYa 

(tanpatitik) 
A< A dan garis di atas 

 KasrahdanYa  I dan garis di atas _ي َ

 ḌammahdanWau Ū U dangaris di atas _وَ 

 

4. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (ّ ا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّنا َ  <rabbana : ر 

يْن ا  <najjaiina : ن جَّ
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  :maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إىّ 

ل ىَ   Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘: ع 

ب ىَ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘: ع ر 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

:ثَّمْسَ لا َ al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (az-zalzalah): ا لزَّ

 

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah: 

1. Swt; Subha>h}a>nahu wa  ta‘ala> 

2. Saw; s}allala>hu ‘alaihi wa sallam 

3. H Hijriyah 

6. M Masehi 

7. Qs.-/-:4 Qur’an Surah..../nomor surah/ayat 4 
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